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untuk usaha mikro, kecil, dan menengah.
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Bank X telah meluncurkan produk digital yaitu Produk Digital Y berfokus pada penyediaan pinjaman
multiguna kepada debitur, khususnya UMK M. Namun demikian, pelaksanaan produk digital ini dapat
menimbulkan risiko keamanan, risiko operasional, dan lainnya bagi Bank dan debiturnya. Pokok
permasalahan adalah 1) apa sgja peraturan dan ketentuan yang berlaku sehubungan dengan pemberian kredit
melalui layanan perbankan digital oleh bank umum kepada UMKM di Indonesia? dan 2) bagaimana
kesesuian pelaksanaan pemberian kredit kepada UMKM di Bank X melalui Produk Digital Y dengan
peraturan dan ketentuan perbankan di Indonesia? Bentuk penelitian ini bersifat yuridis normatif dan tipologi
penelitian deskriptif analitis. Kesimpulan adalah 1) pengaturan mengenai pemberian kredit melalui layanan
perbankan digital untuk UMKM setara dengan pengaturan tentang pemberian kredit secara konvensional
sebagaimanadiatur dalam UU No. 7 Tahun 1992 sebagaimana diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998 dan
PBI No. 14/22/PBI1/2012 sebagaimana diubah dengan PBI No. 17/12/PBI1/2015 dengan menerapkan prinsip
kehati-hatian, kewajiban pemberian pinjaman produktif kepada UMKM, program APU-PPT, mangemen
rissko dalam penggunaan teknologi informasi, implementasi layanan perbankan digital, dan lain sebagainya;
2) Bank X telah menerapkan kewajiban penyediaan kredit dan manaemen risiko dalam penilaian kredit
yang menyeluruh terhadap debitur UMKM berdasarkan teknologi informasi yang disampaikan oleh calon
debitur. Rekomendasi penulis adalah agar Bank X menerapkan penggunaan tanda tangan elektronik pada
Digital Product Y dan agar OJK mengeluarkan pedoman mengena pemberian kredit tanpa anggunan
melalui layanan perbankan digital.
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Bank X has enforced digital product namely Digital Product Y that focuses on providing multipurpose loans
to debtors, specifically MSMEs. Nevertheless, the operation of thisdigital product may give rise to security
risks, operational risk and others to the Bank and its debtors. Research questions are 1) what are the
applicable laws and regulationsin regard to credit provision to MSMEs through digital banking services by
commercia banksin Indonesia? and 2) how is the compatibility in the implementation of credit provision to
MSMEsin Bank X through Digital Product Y with banking laws and regulations in Indonesia? Form of
research is juridical-normative and analytical descriptive research typology. The conclusions are 1) the
regulation on credit provision through digital banking serviceto MSMESis equivalent to the regulation on
credit provision in conventiona way as governed in Law No. 7 of 1992 as amended by Law No. 10 of 1998
and PBI No. 14/22/PBI1/2012 as amended by PBI No. 17/12/PBI1/2015 by implementing prudential principle,
obligation of extending productive loansto MSMEs, APU-PPT programs, risk management in the use of
information technology, digital banking service, and others; 2) Bank X has implemented obligation of credit
provision and risk management in extensive credit assessment of MSME debtors based on information
technology that submitted by debtors. AuthorA¢AAs recommendations are for Bank X to implement use of


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20508865&lokasi=lokal

digital signature upon Digital Product Y and for OJK to banking policy in on provision of unsecured loan
through digital banking service.



